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Informasi Artikel Abstract
Tanggal Masuk: The goal of this study is to investigate the factors that contribute to the poverty in Pasuruan
5 Maret 2022 City. This study employs a quantitative approach, relying on secondary data from Central
Statistics Agency publications spanning the years 2011 to 2020. The analytical method was
Tanggal Revisi: multiple linear regression analysis with IBM SPSS 25. The finding showed education has no
14 Maret 2022 effect on poverty, population has a negative and significant effect on poverty, and the
unemployment rate has no effect on poverty, according to the findings. Simultaneously, all
Tanggal Diterima: variables have an impact on poverty significantly.
17 Maret 2022
Key Words: Poverty, Education Level, Population, Unemployment Rate.
Publikasi On line:
25 Maret 2022 Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di
Kota Pasuruan. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif berdasarkan data sekunder
yang bersumber dari hasil publikasi Badan Pusat Statistik Tahun 2011-2020. Metode analisis
yang dipakai ialah analisis regresi linier berganda menerapkan IBM SPSS 25. Hasil penelitian
secara parsial menerangkan bahwasanya variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhdap kemiskinan, variabel total penduduk berpengaruh negatif serta signifikan terhadap
kemiskinan, disisi lain pada variabel tingkat pengangguran tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan. Secara simultan memperlihatkan seluruh variabel berpengaruh terhadap
kemiskinan.
Key Words: Kemiskinan, Tingkat Pendidikan, Total Penduduk, Tingkat Pengangguran
PENDAHULUAN

Kemiskinan yakni masalah kompleks yang seringkali menyangkut aspek ekonomi serta ditemukan hampir di tiap
negara. Kata kemiskinan datang ketika seseorang ataupun sekelompok orang tak dapat memenuhi tingkat
kemakmuran ekonomi selaku keperluan minimum untuk standar hidup tertentu. Masalah kemiskinan ini akan
terus menjadi masalah besar sepanjang sejarah apabila tidak ditangani dengan serius. Jika semakin besar angka
kemiskinan yang terjadi maka akan menyebabkan kesulitan dalam melakukan pengentasan kemiskinan.
Sedangkan salah satu indikator keberhasilan pada pembangunan di suatu negara yaitu terdapat laju penurunan
total penduduk (Harlik, Amir, 2013). Pemberantasan kemiskinan tidak mungkin dilaksanakan terpisah dari isu-isu
sosial antaralain pengangguran, pendidikan, kesehatan serta isu-isu lain yang berhubungan dengan kemiskinan
(Romi & Umiyati, 2018). Kegagalan terhadap upaya pengentasan kemiskinan akan mengakibatkan terjadinya
banyak isu sosial, ekonomi maupun politik (I Ketut Djayastra, 2016). Sehingga, untuk melakukan upaya
pengentasan kemiskinan perlu dilakukan analisa yang tepat dengan menggunakan berbagai komponen isu
kemiskinan. Namun, isu kemiskinan tidak hanya merupakan isu nasional saja, namun juga memasuki ke tiap kota
di semua wilayah. Total penduduk miskin di Indonesia berpusat di Pulau Jawa, mencakup di Provinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah serta Jawa Barat (Siregar & Wahyuni, 2007). Salah satunya yaitu Kota Pasuruan. Kota
Pasuruan yakni selaku Kota di Jawa Timur yang tidak bisa dipisahkan dari isu kemiskinan. Sesuai garis besar,
persentase penduduk miskin di Kota Pasuruan dari tahun 2011 sampai tahun 2020 terjadi penurunan. Meskipun
angka kemiskinan di Kota Pasuruan menunjukkan penurunan, tetapi masih terdapat berbagai penduduk yang
belum bisa mencukupi kebutuhan hidupnya sebanyak 13.45 ribu jiwa (Anonim, 2021). Total penduduk miskin di
Kota Pasuruan dari tahun 2011 sampai tahun 2014, dan tahun 2018 hingga tahun 2020 mengalami
kecenderungan menurun. Namun, pada tahun 2015 serta 2016 terjadi pertambahan total penduduk miskin.
Walaupun setiap tahunnya total penduduk miskin dikatan menurun, namun penurunan ini tidak dibarengi dengan
adanya perkembangan setiap tahunnya. Oleh sebab itu, diperlukan analisa untuk memberikan kebijakan yang
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tepat dalam melakukan upaya pengentasan isu kemiskinan. Isu kemiskinan yang terjadi di berbagai daerah dapat
dipengaruhi oleh banyak variasi faktor yang erat berhubungan. Namun, apabila dilihat melalui beberapa faktor
yang mempengaruhinya, garis kemiskinan di setiap daerah ini memiliki tingkat yang berlainan. Pada perihal ini,
usaha pemerintah dalam menanggulangi isu kemiskinan harus terus di upayakan dengan menggunakan
berbagai komponen kemiskinan, sehingga diharapkan dapat menekan angka kemiskinan. Begitu juga dengan
kemiskinan yang terjadi di kawasan Kota Pasuruan. Tingkat pendidikan yakni selaku faktor yang bisa
mempengaruhi terjadinya isu kemiskinan di Kota Pasuruan. Pendidikan memiliki peran yang penting guna
meminimalisir kemiskinan dengan jangka yang panjang (Arsyad, 2010). Pendidikan juga merupakan salah satu
syarat dalam mencapai pembangunan. Jikalau makin tinggi tingkat pendidikan seseorang sehingga makin tinggi
pula produktifitasnya yang nantinya bisa menunjang upah. Seseorang yang memiliki upah tinggi dapat
mencukupi keperluan hidupnya yang mana bisa membantu seseorang untuk keluar dari kemiskinan (Harlik, Amir,
2013). Rata - rata lama pendidika di Kota Pasuruan terjadi fluktuatif. Dari tahun 2011 hingga tahun 2012 tingkat
pendidikan mencapai sebanyak 9,05 tahun, kemudian tahun 2013 hingga tahun 2014 terjadi penurunan sampai
sebanyak 8,68 tahun. Namun, peningkatan kembali terjadi di tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 mencapai
sebanyak 9,12 tahun. Namun, hal ini bukan berarti tingkat pendidikan dari SD sampai Sarjana yang sedang
terjadi kenaikan dari tahun ke tahun. Selain pendidikan, total penduduk juga dapat menjadi faktor penyebab
kemiskinan. Perkembangan total penduduk dapat menjadi faktor penghambat maupun faktor pendorong.
Dinyatakan selaku faktor pendorong sebab terdapat tenaga kerja serta adanya perluasan pasar, sedangkan
menjadi faktor penghambat karena dapat menurunkan produktifitas yang dapat menyebabkan terjadinya
pengangguran (Sukirno, 2013). Perkembangan total penduduk di Kota Pasuruan kian terjadi pergerakan yang
dinamis dari waktu ke waktu. Total penduduk di Kota Pasuruan kian terjadi peningkatan dari tahun 2011 sampai
2020. Tahun 2011 penduduk pasuruan hanya berkisar 188.414 jiwa, kemudian tahun 2012 mengalami
peningkatan sebanyak 190.191 jiwa, peningkatan ini terus mengalami sampai tahun 2020 sebanyak 208.006
jiwa. Perubahan total penduduk hanya dapat terjadi sebab dipengaruhi oleh Kelahiran, Kematian serta
Perpindahan Penduduk (Silastri et al., 2017). Faktor lain yang bisa mempengaruhi kemiskinan di Kota Pasuruan
yaitu adanya pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran menunjukkan kurangnya keberhasilan
pembangunan pada wilayah tersebut. Pengangguran dapat menjadi penyebab tingkat kesejahteraan menurun
dan kesenjangan sosial pada wilayah tersebut. Oleh sebab itu, masalah ketenagakerjaan senantiasa perlu
diperhatikan selaku hal utama pada usaha pengentasan kemiskinan (Sukirno, 2006). Angka pengangguran di
Kota Pasuruan juga mengalami fluktuatif. Pada tahun 2011 terdapat 4623 jiwa menganggur, kemudian tahun
2012 mengalami penurunan menjadi 4062 jiwa dengan angka pengangguran terendah selama sepuluh tahun
terakhir. Sedangkan tahun 2015 terjadi peningkatan sebanyak 5915 jiwa. Namun, penurunan pun kembali terjadi
di tahun 2015 sampai tahun 2018 mencapai 4515 jiwa. Tahun 2020, angka pengangguran ini kembali meningkat
hingga mencapai sebanyak 6867 akibat dampak adanya pandemi covid-19. Dari fenomena tersebut
menunjukkan kemiskinan masih terjadi isu utama yang harus dikerjakan, sebab berbagai penduduk yang masih
hidup dibawah garis kemiskinan. Melihat dari beberapa penelitian sebelumnya terkait kemiskinan, masih
menunjukkan hasil yang berbeda, seperti yang dilakukan oleh (Muhammad Rijal Pamungkas, 2018) ada 3 faktor
yang mempengaruhi kemiskinan yaitu pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan total penduduk
lulusan SMA. Melalui ketiga faktor tersebut, membuktikan bahwa terdapat pengaruhuh signifikan terhadap
kemiskinan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah & Sa'roni, 2020) menganalisa terdapat faktor —
faktor yang mempengaruhi kemiskinan diantaranya ialah taraf pendidikan, kesehatan serta pertumbuhan
ekonomi. Dari hasil analisa yang dilakukannya menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
kemiskinan. Sedangkan menurut penelitian (Harlik, Amir, 2013) selain dari beberapa faktor tersebut, ada faktor
lain yang mempengaruhi kemiskinan yaitu tingkat pengangguran. Dan pada penelitiannya, diketahui bahwa
tingkat pengangguran berpengaruh positif juga signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Sesuai penjabaran diatas maka terdapat rumusuan masalah yaitu Apakah tingkat pendidikan, total penduduk,
serta tingkat pengangguran beperngaruh terhadap kemiskinan di Kota Pasuruan. Selain itu, adapun tujuan
penelitian ini untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, total penduduk serta tingkat
pengangguran terhadap kemiskinan di Kota Pasuruan tahun 2011 — 2020 yang nantinya hasil dari penelitian
diharapkan dapat membantu pemerintah setempat dalam mengambil kebijakan dalam melakukan pengentasan
kemiskinan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kemiskinan

Kemiskinan memang memiliki banyak pengertian dan sering dikaitkan dengan perekonomian. Secara formal,

defisini kemiskinan adalah suatu kondisi kekurangan dan ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi

kebutuhan dasar manusia yang selayaknya dimiliki. Ketidakmampuan ini dapat dikatakan tidak hanya secara

materi namun juga secara psikologis (Sriyana, 2021). Pada intinya, seseorang dikatakan miskin apabila tidak

bisa dalam mencukupi eperluan dasar seperti makan, pakaian, ataupun tempat tinggal. Terdapat beberapa hal

penyebab terjadinya kemiskinan menurut pendapat Todaro dalam (Kuncoro, 2006) yaitu :

1. Adanya makro kemiskinan terjadi sebab terdapat ketidakselarasan pola pemikiran yang mana mengakibatkan
ketimpangan distribusi pendapatan.

2. Terdapat perbedaan mutu sumber daya manusia. Jikalau mutu SDMnya rendah maka mengakibatkan
produktivitasnya juga menjadi rendah, sehingga hal ini menyebabkan upah yang diperoleh pun juga rendah.

3. Terdapat perbedaan dalam kepemilikan akses modal.

Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran oleh peserta didik guna mengetahui potensi yang terdapat di
dalam dirinya sendiri (Naloka & Amalia, 2017). Seseorang dapat dikatakan memiliki potensi, apabila mempunyai
pengetahuan dan ketrampilan. Oleh sebab itu, hal tersebut menerangkan bahwasanya pendidikan sangat penting
bagi individu untuk membentuk karakter, pengetahuan dan potensi diri. Perihal tersebut juga telah diterangkan
pada Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 menerangkan bahwasanya pendidikan yakni usaha secara sadar
serta terarah dalam menciptakan situasi belajar serta tahapan pengembangan potensi peserta didik secara akif
untuk mengembangkan kepribadian yang baik, berakhlak yang mulia, taat beragama, cerdas dan memiliki
kemampuan yang bermanfaat guna diri sendiri, masyarakat, bangsa serta negara. Pendidikan serta kemiskinan
memiliki hubungan dengan pengaruh yang besar, hal ini sebab adanya pendidikan bisa memperoleh kemampuan
yang berkembang melalui ilmu dan ketrampilan. Seseorang yang memiliki iimu dan ketrampilan dapat memiliki
produktifitas kerja yang meningkat sehingga dapat meningkatkan upah yang dimiliki dengan peluang bekerja
yang lebih layak. Dalam hal ini, dengan upah yang tinggi seseorang dapat memiliki kehidupan yang baik
sehingga berdampak positif dalam mengurangi kemiskinan. (Suryawati, 2005)

Penduduk

Penduduk merupakan keseluruhan yang tinggal di wilayah tertentu selama 6 bulan ataupun lebih ataupun yang
tinggal kurang dari 6 bulan namun tujuannya guna menetap (Anonim, 2021). Pertumbuhan penduduk yang tidak
dapat dikendalikan dapat meyebabkan berbagai isu dan hambatan, dikarenakan penduduk yang tinggi juga akan
mengakibatkan peningkatan total tenaga kerja yang tidak seimbang dengan kemampuan daerah dalam
menciptakan lapangan kerja (Arsyad, 2010). Total penduduk pada perekonomian yakni suatu isu yang umum
sebab apabila terjadi pertumbuhan penduduk tidak terkendali bisa menghambat kesejahteraan masyarakat
(Muhammad Rijal Pamungkas, 2018).

Pengangguran

Pengangguran yakni orang yang tak memiliki pekerjaan ataupun sedang mencari pekerjaan. Seseorang yang
masuk kedalam kategori menganggur merupakan mereka yang tak mempunyai pekerjaan pada usia kerja serta
masa kerjanya (Sukirno, 2013). Pengangguran umumnya disebabkan total angkatan kerja yang tidak selaras
dengan total lapangan kerja yang ada, yang tidak mampu menampung banyaknya pencari kerja (Sukirno, 2013).
Menurut Sukirno (2016) dalam (Harsida et al., 2021) bahwa tingkat pendapatan yakni selaku faktor penting guna
menetapkan kemakmuran. Sedangkan pengangguran menyebabkan pendapatan masyarakat berkurang yang
mana dapat menurunkan tingkat kemakmuran yang akan dicapai. Tingkat pengangguran mempunyai hubungan
yang sangat kuat terhadap kemiskinan (Arsyad, 2010). Perihal ini karena pengangguran bisa menyebabkan
berbagai masalah sosial sertaekonomi yang mengakibatkan terjadinya kemiskinan hingga kejahatan.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara. Sesuai hasil penelitian yang dilaksanakan (Harlik, Amir, 2013)
bahwasanya terdapat pengaruh positif serta signifikan pendidikan terhadap kemsikinan, sehingga diperoleh
hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh positif serta signifikan tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di Kota
Pasuruan tahun 2011 — 2020. Sesuai hasil penelitian yang dilakukan (Usman & Diramita, 2018) bahwasanya ada
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pengaruh negatif serta signifikan terhadap kemiskinan, sehingga terdapat hipptesis kedua yaitu terdapat
pengaruh negative serta signifikan total penduduk terhadap kemiskinan di Kota Pasuruan tahun 2011 - 2020.
Hasil penelitian yang dilaksanakan (Eka Agustina et al., 2018) bahwasanya adanya pengaruh positif serta
signifikan pengangguran terhadap kemiskinan, sehingga diperoleh hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh
positif serta signifikan tingkat pengangguran terhadap kemiskinan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan variabel yang mencakup dari variabel terikat yakni
kemiskinan serta variabel bebas yakni tingkat pendidikan, total penduduk serta tingkat pengangguran terbuka.
Terkait jenis data yang diimplementasi pada penelitian ini mencakup data sekunder, ialah data yang diperoleh
dengan tidak langsung ataupun sesuai hasi publikasi pihak lain (Sugiyono, 2013) dengan bentuk data time series
yang terdiri dari tingkat pendidikan, jumlah penduduk dan tingkat pengangguran pada periode 2011 — 2020.
Sumber data penelitian ini didapatkan melalui hasil publikasi Badan Pusat Statistik Kota Pasuruan dengan teknik
pengumpulan dilakukan secara dokumenter yaitu memperoleh data berupa arsip, buku, dokumen maupun
gambar yang berbentuk laporan sebagai pendukung penelitian (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan data
dilakukan dengan cara mendownload file hasil publikasi Badan Pusat Statistik (BPS). Adapun definisi operasional
dan pengukuran variabel yakni:

1. Kemiskinan, menggunakan persentase penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan di Kota Pasuruan
dari tahun 2011 — 2020 yang dinyatakan secara persentase.

2. Tingkat Pendidikan, menggunakan rata — rata lama sekolah di Kota Pasuruan dari tahun 2011 — 2020 yang
dinyatakan secara tahunan.

3. Total Penduduk, menggunakan jumlah penduduk Kota Pasuruan dari tahun 2011 — 2020 yang dinyatakan
secara satuan jiwa.

4. Tingkat Pengangguran, menggunakan Tingkat Pengangguran Terbuka yakni persentase penduduk usia kerja
yang sedang mencari pekerjaan dan tidak memiliki pekerjaan di Kota Pasuruan pada tahun 2011 - 2020 yang
dinyatakan secara persentase.

Metode analisis yang dipakai pada penelitian ini yaitu analisis linier berganda dengan model regresi yakni :
Yiza+B; Xi+ B Xo+ B3 Xz+ ...

HASIL PENELITIAN

Untuk mendapatkan tujuan penelitian dan uji hipotesis, maka menjadi hal utama untuk melakukan
tahapan uji asumsi klasik, sebelum melakukan uji regresi, Berikut disajikan 4 tahapan Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas One Sample Komogrov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual Syarat Kesimpulan
Asymp. Sig. (2- Data berdistribusi
tailed) .200¢°d >0,05 normal

Sumber : data diolah, 2022
Sesuai tabel 1 bisa dijelaskan bahwasanya nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada uji Kolmogrov-Smirnov

sebanyak 0,200 > 0,05 yang mana bisa diartikan bahwasanya model regresi dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Syarat Kesimpulan
Tingkat Pendidikan 0,491 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Total Penduduk 0,172 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Tingkat Pengangguran 0,325 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Sumber : data diolah, 2022

Sesuai tabel 2 menerangkan bahwasanya variabel tingkat pendidikan, total penduduk, serta tingkat
pengangguran memiliki nilai signifikan > 0,05 yang mana bisa disimpulkan bahwasanya model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance  Syarat VIF Syarat Keterangan
Tingkat Pendidikan ,600 >10 1,666 <10  Tidak Terjadi Multikolinearitas
Total Penduduk 573 >10 1,746 <10  Tidak Terjadi Multikolinearitas
Tingkat
Pengangguran ,631 >10 1,586 <10  Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber : data diolah, 2022
Sesuai tabel 3 menerangkan bahwasanya variabel variabel tingkat pendidikan, total penduduk, dan tingkat
pengangguran memiliki nilai tolerance >10 serta nilai VIF<10 yang mana bisa diartikan bahwasanya model
regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi Run Test
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Valuea -0.02214
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 7
Z 0.335
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.737
a. Median

Sumber : data diolah, 2022
Sesuai tabel 4 hasil pengujian autokorelasi memakai run test menerangkan bahwasanya nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebanyak 0,737 > 0,05 yang mana bisa diartikan bahwasanya model regresi terbebas dari gejala
autokorelasi.
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Model Regresi Linier Berganda

Tabel 5
Hasil Analisis Linier Berganda
Variabel Koefisien Regresi SHETTEA!
Error
Konstanta 14,611 7,497
Tingkat Pendidikan 1,572 0,979
Total Penduduk 0,000 0,000
Tingkat
Pengangguran 0,252 0.176

Sumber : data diolah, 2022
Sesuai tabel 5 didapatkan hasil koefisien regresi dari masing-masing variabel, sehingga diperoleh hasil
persamaan regresi yakni:
Y =14,611 + 1,572X1 + 0,000X2 + 0,252X3

Adapun interpretasinya sebagai berikut ini :

a. a sebanyak 14,611 al ini menerangkan bahwasanya apabila variabel bebas X1,X2,X3 bernilai konstan,
sehingga kemiskinan di Kota Pasuruan (Y) mengalami penurunan dengan nilai sebanyak 14,611%

b. Koefisien Regresi Tingkat Pendidikan (X1) = 1,572 perihal ini menerangkan bahwasanya apabila setiap
variabel Total Penduduk (X2) serta Tingkat Pengangguran (X3) bernilai konstan, maka setiap Tingkat
Pendidikan (X1) naik satu persen sehingga kemsikinan di Kota Pasuruan (Y) mengalami kenaikan sebanyak
1,572%

c. Koefisien Regresi Total Penduduk (X2) = 0,000 perihal ini menerangkan bahwasanya apabila setiap variabel
Tingkat Pendidikan (X1) serta Tingkat Pengangguran (X3) bernilai konstan, maka setiap Total Penduduk
naik satu persen sehingga kemiskinan di Kota Pasuruan (Y) mengalami kenaikan sebanyak 0,000%

d. Koefisien Regresi Tingkat Pengangguran (X3) = 0,252 perihal ini menerangkan bahwasanya apabila setiap
variabel Tingkat Pendidikan (X1) serta Total Penduduk (X2) bermilai konstan, maka setiap Tingkat
Pengangguran naik satu persen sehinggakemiskinan di Kota Pasuruan (Y) mengalami kenaikan sebanyak
0,252%

e.
Uji F (Uji Simultan)
Tabel 6
Hasil Uji F
Model F-hitung  F-tabel Syarat Sig. Syarat  Keterangan
8757 476 F'h'tg‘g‘j*' 0013  <0,015 Berpengaruh

Sumber : data diolah, 2022
Sesuai hasil pengujian F simultan, menerangkan bahwasanya nilai yang diperoleh F-htung > F-tabel
(8,757>4,76) dengan nilai signifikan sebanyak 0,013<0,05 sehingga bisa diartikan bahwasanya secara simultan
ataupun bersama-sama variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. artinya HO ditolak serta
H1 diterima.

Uji t parsial
Tabel 7
Hasil Uji t parsial
Variabel thitung tiabel Sig Syarat Keterangan
Tingkat Pendidikan 1,605 2,447 0,60  <0,05 Ditolak
Total Penduduk -4,787 2,447 0,003 <0,05 Diterima
Tingkat 0 447
Pengangguran 1,431 ’ 0,202 <0,05 Ditolak

Sumber : data diolah, 2022
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Sesuai hasil penguijian hipotesis t parsial menunjukkan bahwa :

a. Variabel tingkat pendidikan memperoleh nilai pada t hitung sebanyak1,605 < t tabel 2,447 dengan tingkat
signifikan 0,160 > 0,05. Yang mana bisa diartikan bahwasanya variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan.

b. Variabel total penduduk memperoleh nilai pada t hitung sebanyak -4,787 =t tabel 2,447 dengan tingkat
signifikan sebanyak 0,003 < 0,05 Yang mana bisa diartikan bahwasanya variabel total penduduk berpengaruh
negatif serta signifikan terhadap kemiskinan.

c¢. Variabel pengangguran memperoleh nilai pada t hitung sebanyak 1,431 <t tabel 2,447 dengan tingkat
signifikan sebanyak 0,202 > 0,05. Yang mana bisa diartikan bahwasanya variabel tingkat pengangguran tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan

PEMBAHASAN

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan

Sesuai hasil analisis menerangkan bahwasanya variabel tingkat pendidikan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kemiksinan di Kota Pasuruan tahun 2011 — 2020. Hal ini berarti peningkatan pendidikan yang ada di
Kota Pasuruan belum bisa mempengaruhi kemiksinan di Kota Pasuruan. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang sudah dilaksanakan (Aripianto, 2018) mendapatkan hasil penelitian bahwasanya tingkat
pendidikan tidak beperngaruh terhadap kemiskinan. Sebab, meski rata — rata sekolah hanya 9 tahun tapi masih
ada orang 45 tahun keatas yang bisa membaca atau melek huruf (Anonim, 2021).

Pengaruh Total Penduduk terhadap Kemiskinan

Sesuai hasil analisis menerangkan bahwasanya variabel total penduduk secara parsial berpengaruh negatif serta
signifikan terhadap kemiskinan di Kota Pasuruan tahun 2011 — 2020. Artinya apabila total penduduk meningkat
maka kemiskinan akan mengalami penurunan. Perihal ini dikarenakan penduduk kota pasuruan kebanyakan
generasi Z serta milenial, sehingga hal ini dapat menjadi peluang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi
(Anonim, 2021). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan (Usman & Diramita, 2018) yang
memperoleh hasil penelitian bahwasanya total penduduk berpengaruh negatif serta signifikan terhadap
kemiskinan di Kepulauan Riau.

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Kemiskinan

Sesuai hasil analisis menerangkan bahwasanya variabel tingkat pengangguran tidak bepengaruh terhadap
kemiskinan di Kota Pasuruan tahun 2011 -2020. Hal ini disebabkan seluruh pengangguran di Kota Pasuruan
bukan berarti mereka merupakan golongan masyarakat miskin. Banyaknya pengangguran di Kota Pasuruan
disebabkan oleh tawaran kerja yang dibutuhkan di pasar kerja belum selaras dengan kompetensi yang
ditawarkan oleh tenaga kerja lulusan SMK/SMA di Kota Pasuruan (Anonim, 2021). Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang sudah dilaksanakan (Aripianto, 2018; Usman & Diramita, 2018) bahwasanya tingkat
pengangguran tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.

SIMPULAN DAN SARAN

Sesuai hasil penelitian yang sudah dijelaskan sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kota Pasuruan tahun 2011 - 2020. Dengan nilai koefisiennya
sebanyak 1,605. Hal ini dikarenakan masih terdapat penduduk melek huruf pada usia 45 tahun keatas. Variabel
total penduduk berpengaruh negatif serta signifikan terhadap kemiskinan di Kota Pasuruan tahun 2011 - 2020.
Dengan nilai koefisiennya sebanyak -4,787. Hal ini dikarenakan penduduk Kota Pasuruan didominasi oleh usia
produktif yang dapat menjadi peluang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Variabel tingkat
pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota Pasuruan tahun 2011 — 2020. Dengan
nilai koefisiennya sebanyak 1,431. Hal ini dikarenakan pengangguran di kota pasuruan bukan termasuk golongan
miskin, karena masih banyak pengangguran yang melakukan kegiatan informal. Semua variabel bebas tingkat
pendidikan, total penduduk, serta tingkat pengangguran berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kemiskinan
di Kota Pasuruan tahun 2011 — 2020 dengan nilai koefisiennya sebanyak 8,757.
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Adapun saran dari peneliti sebagai berikut; harapannya untuk penelitian kedepannya dengan memakai atau
menambahkan variabel lainnya agar bisa mengukur kemiskinan di Kota Pasuruan, selain itu perlu juga untuk
melakukan penambah periode untuk mendapatkan hasil penelitian dengan secara jelas dan akurat. Sehingga
diharapkan nantinya hasil dari penelitian dapat dijadikan pertimbangan pengambilan kebijakan oleh pemerintah
Kota Pasuruan; Diharapkan untuk pemerintah saat mengatasi kemiskinan perlu menetapkan kebijakan yang
benar dengan memperhatikan faktor-faktor terjadinya kemiskinan terutama pada laju pertumbuhan penduduk
yang perlu dibarengi dengan pekembangan faktor lain yang dapat menunjang kualitas hidup pada masyarakat.
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